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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 
a. Lampiran Transkip wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa 

Pagenjahan 

Nama  : H. Arifin 

Umur   : 83 

Peran di desa : Tokoh masyrakat 

Alamat   : Kampung Kebon , desa Pagenjahan 

1. Bagaiamana terbentuknya kepercayaan menikah dibulan safar sampai 

masyarakat tidak ada yang mau menikah dibulan tersebut, dan 

kepercayaan itu ada hingga sekarang ? 

Jawab : yang sebenrnya , yang namanya kawin itu boleh kapan aja, tapi 

saya pernah dengar satu riwayat mengatakan jika nikah di bulan safar itu 

tidak boleh , tapi riwayat itu tidak falid, tapi kalo mau nikah di bulan safar 

silahkan saja, karena larangan nikah di bulan safar itu datang dari orang 

tua zaman dahulu dan tidak jelas asal usulnya, silahkan saja kalo mau 

nikah, tapi orang sini tidak melakukan itu. 

2. Apakah ada masyarakat yang pernah melakuakan pernikahan di bulan 

safar pada zaman dahulu, kemudian terjadi hal yang buruk  seperti 

masyarakat percayai, sehingga mendasari kepercayaan tersebut ? 

Jawab : ya, tidak ada karena orang sini masih memakai omongan orang 

dahulu, karna menurut orang tua zaman dahulu kalo kita melakukan 

pernikahan itu maka salah satu dari pasangan itu akan mati, atau bahkan 

anaknya yang mati, ya pokonya ada saja salah satunya, jadi pasti orang 

pada takut. 

3. Apa sanksi sosial yang didapat bagi orang yang menentang akan larangan 

menikah di bulan safar ? 

Jawab : kalo sanksi yang jelas itu tidak ada. 

4. Apa masyarakat masih kenal dengan pantangan larangan menikah di bulan 

safar? 

Jawab : ya masih, buktinya sampe sekarang tidak ada yang berani untuk 
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menikah pada bulan safar. 

5. Apakah masih banyak yang tidak melakukan larangan menikah di bulan 

safar?, seberapa besar perbandingan dengan orang yang menikah dan tidak 

mempercayai laranagan tersebut ? 

Jawab : bisa dibilang tidak ada perbandingan, karena dari tahun ke tahun 

pun tidak ada yang melaksanakan pernikahan di bulan safar. 
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Nama   : Amir 

Umur   : 53 tahun  

Peran di desa  : Tokoh masyarakat 

Alamat  : Kampung Tegal, desa Pagenjahan. 

1. Bagaiamana terbentuknya kepercayaan menikah dibulan safar sampai 

masyarakat tidak ada yang mau menikah dibulan tersebut, dan kepercayaan itu 

ada hingga sekarang ? 

Jawab : nikah di bulan safar itu pantangan orang dulu,siapa aja yang nikah di 

bulan itu nanti kata orang tua zaman dulu juga nanti rumahtangganya rasanya 

itu pana, maunya marah-marah aja suami istrinya. Jangan kan nikah yang lahir 

di bulan safar aja harus selametan juadah warna tujuh, itu karna apa saking 

takutnya orang zaman dahulu takutnya anaknya sesaparen, jadi bengal,hatinya 

keras mangkanya di selametin. 

2. Apakah ada masyarakat yang pernah melakuakan pernikahan di bulan safar 

pada zaman dahulu, kemudian terjadi hal yang buruk  seperti masyarakat 

percayai, sehingga mendasari kepercayaan tersebut ? 

Jawab : gak ada, gak ada yang mau nglakuin pernikahan di bulan itu, karena  

jangan kan yang kawin orang yang lahir aja harus ada selametan 

3. Apa sanksi sosial yang didapat bagi orang yang menentang akan larangan 

menikah di bulan safar ? 

Jawab : dari dulu gak ada sanksi pastinya. Karna memang gak ada yang ,mau 

melakukan. 

4. Apa masyarakat masih kenal dengan pantangan larangan menikah di bulan 

safar? 

Jawab : masih sampe sekarang pun masih, buktinya gak ada kan yang 

menikah di bulan itu. 

5. Apakah masih banyak yang tidak melakukan larangan menikah di bulan 

safar?, seberapa besar perbandingan dengan orang yang menikah dan tidak 

mempercayai laranagan tersebut ? 

Jawab : kalo itu tentunya masih banyak yah, dilihat aja kan gak ada yang 

kawin bulan itu, jadi yang seratus persen kalo di desa kita  gak ada yang nikah 
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Nama   : Bulah 

Umur   : 79 tahun  

Peran di desa : Tokoh masyarakat  

Alamat  : kampung Sumur Buyut, desa Pagenjahan 

1. Bagaiamana terbentuknya kepercayaan menikah dibulan safar sampai 

masyarakat tidak ada yang mau menikah dibulan tersebut, dan kepercayaan itu 

ada hingga sekarang ? 

Jawab : larangan nikah di bulan safar iku bisa di bialang hukum adat, karna 

nanti kalau kita nikah di bulan safar itu rezekinya susah , usha apa aja itu pasti 

gagal , kalo kita maksain aja untu menikah di bulan safar. 

2. Apakah ada masyarakat yang pernah melakuakan pernikahan di bulan safar 

pada zaman dahulu, kemudian terjadi hal yang buruk  seperti masyarakat 

percayai, sehingga mendasari kepercayaan tersebut ? 

Jawab : belum pernah ada ysng melakukan hal itu karena yang merka nurut 

apa perkataan orang tua, tapi ya jangan same aja yah yang ada , nanti 

rezekinya tidak bagus. Ya siapa yang mau kalo kita menikah terus rezekinya 

susah kan. 

3. Apa sanksi sosial yang didapat bagi orang yang menentang akan larangan 

menikah di bulan safar ? 

Jawab : sanksi mah gak ada, tapi jangan aja yah melakukan hal itu. 

4. Apa masyarakat masih kenal dengan pantangan larangan menikah di bulan 

safar? 

Jawab : ya masih, orang gak ada yang mau kok nikah bulan itu, bahkan kalo 

maunikah itu sebenrnya kata orang tua dulu itu harus ngitung dulu waktu 

baiknya kapan, supaya rumah tangganya itu tentram dan adem 

5. Apakah masih banyak yang tidak melakukan larangan menikah di bulan safar? 

seberapa besar perbandingan dengan orang yang menikah dan tidak 

mempercayai laranagan tersebut ? 

Jawab : masih banyak yang pake,orang gak ada yang pada mau nikah dibulan 

itu. 
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Nama   : H. Zaenudin  

Umur   : 62 Tahun 

Peran di desa : Tokoh masyarakat  

Alamat  : kampung Pasar Sabtu , desa Pagenjahan. 

1. Bagaiamana terbentuknya kepercayaan menikah dibulan safar sampai 

masyarakat tidak ada yang mau menikah dibulan tersebut, dan kepercayaan itu 

ada hingga sekarang ? 

Jawab : laranganya datang kata orang jaman dulu, larang nikah itu bukan 

Cuma di bulan safar saja, tapi juga ada bulan hapid, kalo bukan habid itu 

katanya bulan kejepit nanti rezekinya seret.kalo bulan safar tuh takut rumah 

tangganya banyak balanya ,kalo asal usul kata oarang tua dulu aja. 

2. Apakah ada masyarakat yang pernah melakuakan pernikahan di bulan safar 

pada zaman dahulu, kemudian terjadi hal yang buruk  seperti masyarakat 

percayai, sehingga mendasari kepercayaan tersebut ? 

Jawab : gak ada yang ngelakuin soalnya pada takut , selain takut hal ada bala 

juga takut sanksi sosial. 

3. Apa sanksi sosial yang didapat bagi orang yang menentang akan larangan 

menikah di bulan safar ? 

Jawab : sanksi itu dari masyarakat , nanti di gunjing dih dia tuh gak nurut ya 

sama omang orang tua dulu. 

4. Apa masyarakat masih kenal dengan pantangan larangan menikah di bulan 

safar? 

Jawab : masih, ya selain taku akan akibtnya kan takut juga dapet sanksi sosial 

dari masyarakat. 

5. Apakah masih banyak yang tidak melakukan larangan menikah di bulan 

safar?, seberapa besar perbandingan dengan orang yang menikah dan tidak 

mempercayai laranagan tersebut ? 

Jawab : masih banyak sekali yang tidak melakukan hal tersebut. 
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b. Lampiran Dokumentasi Wawancara dan Penelitian 
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